
TEKNOLOGI ASAP CAIR DARI LIMBAH KULIT DURIAN TERHADAP KUALITAS 

PENGAWETAN KAYU AKASIA 

 

     TUGAS AKHIR 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Teknik (Starata-1) 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Yosefina Retni Kalli              2015510037 

 

          

 

FAKULTAS TEKNIK 

PROGRAM STUDI TEKNIK KIMIA 

UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI 

MALANG 

2020 

 



TEKNOLOGI ASAP CAIR DARI LIMBAH KULIT DURIAN TERHADAP KUALITAS 

PENGAWETAN KAYU AKASIA 

 

Ringkasan 

 

Untuk keperluan kayu yang semakin banyak sejalan dengan bertambahnya pertumbuhan 

penduduk, tapi tidak sama dengan yang ada di alam khususnya kayu yang lebih awet, perlu 

dilakukan usaha untuk jenis-jenis kayu yang masih bermutu rendah yang penggunaannya masih 

sangat terbatas. Kayu ini sanagt bisa digunakan untuk bahan dasar pembuatan papan partikel. 

Untuk kayu pemakaiannya sering terjadi penurunan bentuk kayu akibat faktor alam yang 

mengendalikannya. Kulit durian dapat dibuat untuk mendapatkan asap cair  dengan proses 

pembakaran. Untuk mendapatkan asap cair yang dipakai untuk pengawet kayu, asap cair haru 

proses dengan cara pemisahan. Asap cair yang diperoleh dari kulit durian dengan proses 

pembakaran, diperoleh nilai pH 3,8. Kadar fenol 0,017 dengan kandungan senyawa yang terdiri 

dari asam cuka, karbonat dan karbon juga tidak memiliki senyawa karsinogenik, maka cuka kayu 

dari kulit durian bisa dipakai sebagai ketahanan  kayu akasia.  

Cuka kayu yaitu pembakaran kayu yang merupakan campuran larutan dari dispersi asap 

hasil pembakaran kayu. cuka kayu memiliki 400 senyawa dan mempunyai fungsi untuk 

menghambat pertumbuhan penyakit dan cukup aman sebagai pengawet alami. Asap cair adalah 

suatu hasil pembakaran secara langsung maupun tidak langsung dari bahan-bahan yang banyak 

mengandung lignin, selulosa, hemiselulosa serta senyawa karbon lainnya (Setiadi, 2013). cuka 

kayu dapat dipakai untuk ketahanan karena memiliki senyawa anti bakteri maka dapat dipakai 

untuk pengawetan kayu. Asap cair juga mengandung asam asetat dan fenol sehingga dapat 

dipakai untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme (Sutin, 2008). Untuk mengetahui 

dampak penggunaan asap cair konsentrasi cuka kayu dan waktu rendam  daya tahan kayu akasia. 

parameter yang diukur yaitu daya tahan kayu akasia ( kematian rayap), hasil penelitian 

menunjukkan kematian rayap pada penggunaan konsentrasi 10%,waktu 4 jam dengan nilai 

mortalitas 840 CFU/g. 

  

Kata Kunci : Asap Cair, Kulit Durian,kayu akasia,rayap,perendaman. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 1 PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Untuk keperluan kayu yang semakin banyak sejalan dengan bertambahnya pertumbuhan 

penduduk, tapi tidak sama dengan yang ada di alam khususnya kayu yang lebih awet, perlu 

dilakukan usaha untuk jenis-jenis kayu yang masih bermutu rendah yang pemakaiannya masih 

sangat terbatas. Kayu ini sangat bisa digunakan untuk bahan dasar pembuatan papan partikel  . 

Untuk kayu penggunaannya sering terjadi penurunan bentuk kayu akibat faktor alam yang 

merusak.  Semut putih adalah jenis semut yang dapat mengakibatkan kerusakan, berkurangnya 

kemampuan kayu juga pendapatan bagi warga dan pengusaha pengolahan kayu.  

Cara untuk  digunakan  menambah kekuatan kayu pada penyebab adalah menggunakan 

asap cair dari kulit durian. 

Kulit durian adalah buah yang sukai dan tumbuh di berbagai daerah di Indonesia. 

Menurut data ( Badan Pusat Statistika, 2014 ). 30 spesies yang ada di dunia, 20 spesies 

didapatkan di Kalimantan dan 7112 spesies di sumatera. Di indonesia penghasilan durian 

menempati urutan ke-4 dengan total produksi sekitar 388.806 sampai 797.798 ribu Ton/ tahun. 

selama ini buah durian hanya dagingnya yang digunakan, sekitar 20-35% dari seluruh bagian 

durian. Sisanya sekitar 65-80% terbuang sebagai limbah. Limbah kulit durian memiliki sifat  

yang susah terurai sehingga bisa jadi limbah hayati yang dapat mengakibatkan pencemaran 

lingkungan. 

Pemanfaatan limbah  durian dapat digunakan pada pembuatan cuka kayu karena pada 

kulit durian memiliki karbon.  Limbah durian bisa dipakai  dengan cara pembakaran yang 

mendapatkan cuka kayu yang bisa dipakai untuk ketahanan yang mempunyai sifat obat. Sifat 

sebagai obat ini berkaitan dengan kandungan senyawa-senyawa cuka kayu, yaitu senyawa 

fenolik, karbonil, karboksilat. Pemakaian cuka kayu dapat di aplikasikan pada industri kayu 

seperti ketahanan  kayu (Wijaya dkk., 2008b).  

Cuka kayu merupakan pembakaran kayu yang merupakan campuran larutan dari dispersi 

asap hasil pembakaran kayu. cuka kayu memiliki 400 senyawa dan mempunyai fungsi untuk 

menghambat pertambahan bibit penyakit dan cukup aman untuk pengawet alami. Cuka kayu 

merupakan suatu hasil kondensasi atau pengembunan dari uap hasil pembakaran secara langsung 

maupunn tidak langsung dari bahan-bahan yang banyak mengandung lignin, selulosa, 

hemiselulosa serta senyawa karbon lainnya (Setiadi, 2013). Asap cair dapat digunakan sebagai 

bahan pengawet karena mengandung senyawa anti bakteri sehingga dapat digunakan untuk 

pengawetan kayu. Selain itu asap cair juga memiliki asam asetat dan fenol jadi dapat dipakai 

untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme (Sutin, 2008). 

Berdasarkan penelitian Kulit durian dalam jumlah banyak bisa dipakai untuk obat dalam 

dunia farmasi karena memiliki kimia, perekat kayu dalam pengolahan kayu dan dari turunan 

karbohidratnya yang dapat dibuat  memperoleh pektin untuk bahan perekat dan pengental yang s 

dibutuhkan dalam jumlah banyak (Widarto, 2009). 



Peneliti terdahulu meneliti bahwa  Kulit durian yang keras dan tebal mencapai 

seperempat bagian dari buahnya merupakan bagian yang dibuang begitu saja sehingga  menjadi 

busuk. Apabila di lihat dari karakteristik bentuk dan sifat-sifat kulitnya, dapat dimanfaatkan 

untuk campuran papan partikel, papan semen, arang briket, arang aktif, filler, campuran untuk 

obat nyamuk dan pestisi (Hatta, 2007). Masyarakat yang tinggal di perkotaan hanya memakan 

daging buah dan bijinya dipakai buat untuk pangan.  

Konsentrasi  5%, 10% untuk temperatur pembakaran 400ºC dan untuk konsentrasi 15% 

temperatur pembakaran  nya 450ºC. Angka kematian rayap tertinggi yaitu pada pemakain 

konsentrasi 15% dengan nilai 99,11% untuk angka kematian paling bawah  yaitu pada pemakain 

sebanyak 26,00%, tetapi angka kematian rayap terbanyak pada pemakain temperature 

pembakaran 400º adalah 81,83% dan paling bawah pada temperatur 350ºC terbanyak 72,33%. 

Angka kematian yang bertambah banyak dengan bertambahnya konsentrasi cuka kayu limbah 

durian memperlihatkan  cuka kayu kulit  durian mempunyai  racun terhadap rayap. Hal ini 

diduga adanya dalam cuka kayu yang berperan untuk ketahanan. 

 Pemakaian cuka kayu  kulit  durian pada pencampuran dan temperatur pembakaran tidak 

sama pada kekuatan kayu akasia  dapat memperoleh kayu akasia dengan kualitas yang bagus 

(Prabowo, 2009). Kayu yang diolesi dengan asap cair mempunyai ketahanan terhadap serangan 

rayap daripada kayu tanpa diolesi asap cair dan juga bisa digunakan untuk bahan campuran 

larutan finishing meubel guna menambah ketahanan warna kuning keemasan (M, zaman, 2008). 

Oleh sebab hal diatas maka penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan kulit durian untuk 

teknologi asap cair terhadap pengawetan kayu. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa lama waktu perendaman  yang di perlukan untuk menentukan kualitas 

pengawetan kayu akasia terhadap penggunaan asap cair ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.  Menentukan lama waktu perendaman terhadap proses pengawetan kayu akasia. 

 

1.4. Batasan penelitian  

pada penelitian ini, batasan untuk asap cair dari kulit durian terhadap kualitas kayu yakni : 

nilai pH, kadar fenol, , agar tidak melebarnya masalah maka dibuat batasan masalah : 

1. Bahan baku kulit durian 

2. Berat 3 kg 

3. Ukuran 3-5 cm 

4. Kadar air 10 %  

5. Bahan aplikasi asap cair kayu akasia 

6. Suhu pirolisis 350 0 C 

7. Waktu perendaman  ( jam) = 2,3,4 



 

1.5. Manfaat penelitian  

 

1.  Bagi masyarakat :  

Dengan menggunakan asap cair dari kulit durian  di harapkan masyarakat agar 

dapat memberikan nilai ekonomis pada limbah kulit durian untuk dijadikan sebagai asap 

cair terhadap pengawetan kayu  

2. Bagi pengrajin kayu : 

Khususnya bagi pengrajin kayu dapat memanfaatkan kulit durian untuk 

pembuatan asap cair yang dapat di gunakan seabagai pengawetan kayu sehingga dapat 

meningkatkan nilai tambah kulit durian sebagai alternatif penanganan limbah. 

 

3. Bagi pemerintah :  

Bagi pemerintah dengan menggunakan asap cair dari  kulit durian dapat 

membantu meningkatkan pendapatan bagi perekonomian pengrajin kayu dan untuk 

mengurangi pengangguran dengan adanya produk pengawetan alami. 

 

4. Bagi peneliti :  

Menambah dan meningkatkan kreativitas serta pengetahuan peneliti. Denga 

penelitian ini, peneliti dapat memberikan solusi dibidang sebagai,teknologi yang 

berkaitan dengan kualitas kayu asap cair dari tempurung kulit durian, sehingga pembaca 

akan mengetahui pengaruh asap cair, dan digunakan sebagai pedoman dan acuan bagi 

peneliti baru dalam melaksanakan penelitian selanjutnya 
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